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INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kebermaknaan kerja pada 

barista di Daerah Istimewa Yogyakarta. Partisipan dalam penelitian ini ialah 

barista berpengalaman. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

jenis penelitian fenomenologi. Metode pengambilan data adalah wawancara semi 

terstruktur dan observasi. Analisis data yang digunakan  adalah teknik analisis 

data dari Miles & Huberman. Hasil dari penelitian ini adalah ketiga informan 

mendapat nilai-nilai positif dalam kehidupan berupa keikhlasan, cinta kasih dan 

saling tolong menolong, kemudian adanya kesamaan visi-misi dan pandangan 

mengenai rekan kerja, serta selalu tertantang untuk pengembangan dan yang 

terakhir adalah selalu bersyukur dengan tuhan pekerjaan sebagai barista. Adapun 

fakor-faktor yang mempengaruhi terdiri dari kecocokan nilai, karakteristik 

pekerjaan, kebersamaan antar pekerja sosial panti dan kepercayaan kerjasama 

antar pekerja. 

Kata Kunci: Kebermaknaan Kerja, Barista.  
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THE MEANING OF WORK ON BARISTAS IN THE SPECIAL REGION 

OF YOGAYAKARTA (BANTUL, YOGYAKARTA CITY, SLEMAN) 

YUDHA DICKY ABDILLAH 

 

16710055 

 

Yudhadicky67@gmail.com 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the meaning of work on baristas in the Special 

Region of Yogyakarta. Participants in this study were experienced baristas. This 

study uses a qualitative approach to the type of phenomenological research. Data 

collection methods are semi-structured interviews and observation. Data analysis 

used is data analysis technique from Miles & Huberman. The results of this study 

are the three informants get positive values in life in the form of sincerity, love 

and mutual help, then there are similarities in vision and mission and views about 

colleagues, and are always challenged for development and the last is always 

grateful to God for work. as a barista. The influencing factors consist of 

compatibility of values, job characteristics, togetherness among orphanage social 

workers and trust in cooperation between workers. 

Keywords: Meaning of Work, Barista. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Barista sekarang menjadi sumber pendapatan yang cukup untuk 

menghidupi anak milenial jaman sekarang, dengan terus berkembangnya kedai 

kopi di Indonesia membuat pekerjaan menjadi barista sangatlah terbuka. 

Menurut pendapat Marketeers (2016), usaha kedai kopi atau coffee shop ini 

menjadi sesuatu yang fenomenal di beberapa kota Indonesia. Banyak kedai 

kopi yang tersedia di setiap sudut kota, selain diciptakan oleh pengusaha kopi 

perorangan, fenomena ini juga diciptakan oleh perusahaan kopi besar. 

Menurut Dhien (2013:12), coffee atau kopi dikenal luas sebagai minuman 

perangsang yang terbuat dari biji kopi. Berdasarkan hal tersebut, berarti kopi 

merupakan minuman yang banyak diminati sebagai minuman penghilang rasa 

ngantuk. Kopi telah menjadi gaya hidup banyak orang dari berbagai negara. 

Menurut data Coffee Organization, produksi kopi Indonesia termasuk dalam 

lima besar dunia, dengan produksi kopi sekitar 10 juta karung. Dari 2017 

hingga 2018, Brasil memproduksi lebih dari 51 juta kantong biji kopi, 

menjadikannya negara dengan produksi biji Lopi tertinggi di dunia. 

Menurut informan D dahulu barista belum sebanyak yang sekarang, 

karena kedai kopi yang ada di Indonesia di Yogyakarta belum sebanyak 

sekarang dan juga belum jadi tren. Gaji barista dulu juga masih kecil tidak 

seperti sekarang, pada tahun 2015 saja di daerah Yogyakarta hanya sedikit 

pendapatannya. Barista masih dianggap sebelah mata oleh kalangan anak 

muda, seperti penuturan informan D yang saya atau peneliti lakukan 

wawancara, informan menuturkan apabila dulu memang pekerjaan barista tidak 

bisa dianggap sebagai pekerjaan yang menggiurkan. 

“iya, dulu itu pendapatan atau gaji seorang barista tidak 

semenggiurkan sekarang bro, dulu dapat 500rb aja udah Alhamdulillah 

tuh, halah bro, dulu itu emang kerja jadi barista itu gak segampang 

sekarang, maksudnya nyari kerjaanya, dulu emng hanya beberapa kedai 

kopi tuh, dan peminat untuk nongkrong di tempat kopi juga kurang bro”. 
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Menurut informan T barista mulai diminati oleh kalangan muda 

semenjak ada film filosofi kopi, memang film filosofi kopi sudah ada sejak 

tahun 2015 tapi untuk melejitnya dan mulai banyak peminatnya itu sekitar 

tahun 2017 di mana film filosofi kopi 2 di rilis, dan kedai filosofi kopi juga 

dibentuk di daerah Yogyakarta. Seperti penuturan T, salah satu informan 

peneliti yang diwawancarai menuturkan apabila dari film filosofi kopi ini mulai 

pada berkembang usaha usaha kopi. 

“Kalo pekerjaan, Nah nah ini lucunya kalo berbicara soal 

pekerjaan ya, mungkin ada yang bilang, kalo untuk sekarang ya, gak tau 

kalo dulu. Ya kalo dulu, apalagi kalo berbicara soal barista atau kopi 

tentunya kita tidak bisa lepas dari film filosofi kopi, itu kan kayak 

ngangkat banget nih dari dunia barista, di dunia perkopian lah, 

sebelumnya dikit banget nih, jarang anak anak muda, biasa nya hanya 

bapak bapak gitu yang jadi barista. Jadi kalo untuk pekerjaan barista ini 

kalo menurut saya secara pribadi sebenernya tidak jauh beda dengan 

orang orang jualan minuman di pinggir jalan, kayak pop ice gitu, intinya 

pembuat minuman cuman kan tempatnya berbeda, kalo barista itu di 

coffee shop, di café yang ada barnya seperti itu. Kalo untuk sebagai 

individu barista ini sebenernya kalo untuk saya pribadi ya, bisa dibilang 

kalo menuut saya itu seperti lifestyle ya, untuk anak muda, anak kuliah 

ya, pekerjaan yang ibaratnya keren lah ya, engga menyita waktu, bisa 

sambil nongkrong juga yak an, tentunya jadi barista lebih ke life style 

sih, seperti itu”. 

 

Fakhri (2017) barista sudah mulai menjamur di beberapa daerah penjuru 

Indonesia salah satunya di Yogyakarta, terdapat beberapa kedai kopi yang bisa 

dinikmati oleh kalangan manapun mulai dari mahasiswa, pelajar SMA, hingga 

para pekerja kantoran pun sering singgah untuk sekedar mengerjakan tugas 

ataupun rapat kerja. Oleh sebab itu barista dapat dijadikan sebagai alternative 

sumber pendapatan sampingan untuk para mahasiswa yang notabenenya 

mempunyai kesulitan dalam hal ekonomi, sesuai dengan hasil wawancara oleh 

informan T yang bekerja sebagai barista, dalam penuturannya pekerjaan ini 

memungkinkan si informan bisa mengurangi beban orang tua. 

“ya gitu dab, jadi semisal nih ya, kan gaji aku 1,5 juta, nah 200 

ribu itu aku masukin ke tabungan ku, supaya aku tuh punya save uang, 

dan aku juga masih harus bayar uang kuliah kan” 
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Menurut Satrio (2019) tidak dipungkiri bahwa barista sekarang banyak 

peminatnya terutama di kalangan milenial yang sedang menempuh jalur kuliah 

disertai dengan bekerja, untuk mencukupi biaya perkuliahannya. Namun 

beberapa kendala dalam bekerja juga dapat tercipta dengan beberapa faktor 

seperti lingkungan kerja yang kurang mendukung, hal ini mengakibatkan 

masalah finansial tidak dapat tercukupi. Sesuai dengan pendapat informan T 

bahwa lingkungan kerja memang mengakibatkan kendala dia bekerja dan 

menyimpan uang karena mengikuti gaya hidup 

“ini sih bro, kek gaya hidup dan pengeluarannya ketika kerja 

disana itu beda, semisal diawal bulan itu udah ada gaji nih, lumayan 

gajinya, nah tapi habis gajian itu aku pasti diajak untuk main nongkrong 

di luar kayak masuk ke club dan minum minum di bartender gitu gitu, 

yang bikin aku tuh keluar budget banyak untuk mengikuti mereka, ya 

sebenarnya gak ngingukitn lifestyle mereka itu juga gak baik sih karena 

aku tuh orang gak terlalu punya banyak duit kan, tapi yam au gimana 

lagi karena aku itu modelannya berbaur harus deket dengan bosku dan 

lingkungan pertemanan mereka untuk nambah relasi ya harus gitu”. 

 

Menurut informan K yang notabene sudah berkecimpung di dunia barista 

selama hampir dua tahun, menurutnya sekarang barista bisa diandalkan untuk 

mencari uang, karena gaji yang ia dapatkan bisa menyentuh angka 2,5 juta 

dalam sebulan, belum lagi bonus bonus yang lainnya yang diberikan oleh 

pemilik kedai kopi atau coffee shop. 

“gaji aku sekarang 2 juta itu belum sama bonus, nah jadi di coffee 

shop aku ini ada system ranking per outlet gitu, kalo outlet nya itu bisa 

juara satu nah bonus nya lebih banyak, nah kebetulan ditempat ku itu 

selalu juara satu,nah jadi bonusnya lebih banyak dari outlrt lain, sama 

selalu ada bonus cup kalo lagi ada promo, yaudah nanti bonusnya itu 

dibagi ke anak-anak”. 

 

Barista menjadi tren di kalangan kawula muda. Menurut Fadil (2017), 

Saat ini ada dua jenis barista:  

1. Home Barista – Seorang yang gemar membuat kopi di rumah disebut 

sebagai barista rumahan yang tidak bekerja secara komersil dan biasanya 

hanya seorang penikmat kopi. 
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2. Barista Kedai kopi – Seorang yang bekerja di Kedai kopi dan memiliki 

tanggung jawab akan profesinya dalam membuat berbagai jenis kopi, 

kebersihan kedai, dan ketersediaan bahan baku.  

Menurut Masdakaty (2015), dari segi bahasa, kata barista sendiri berasal 

dari bahasa Italia, artinya seorang bartender yang menyajikan berbagai 

minuman yang ada dimenu. Pada saat yang sama, menurut Fakhri (2017), 

seiring dengan perkembangan zaman dan tren kopi yang masuk ke Amerika 

Serikat dan Eropa, istilah tersebut kemudian diadopsi menjadi apa yang 

sekarang kita kenal yaitu barista. Sedangkan di Italia barista biasanya disebut 

baristi (laki-laki) atau bariste (perempuan). Secara umum, barista bekerja di 

kedai kopi, dan biasanya mengoperasikan mesin espresso komersial, yang 

seringkali rumit. Tugas mereka sekarang adalah mengukur berapa banyak suhu 

dan tekanan yang diperlukan untuk membuat espresso—terutama karena 

espresso dianggap sebagai minuman non-kritis, sehingga espresso buatan 

tangan dianggap sebagai pekerjaan yang terampil. 

Barista memang melelahkan oleh sebab itu mereka terkadang muncul 

perasaan jenuh sering hinggap ketika badan sudah terasa lemas, Hal tersebut 

diungkapkan oleh informan T bahwa terkadang muncul perasaan jenuh yang 

mengakibatkan pekerjaannya terganggu. Namun informan T dapat mengatasi 

karena sudah memiliki dasar dalam pekerjaan yaitu bertanggung jawab secara 

professional.  

“iya bro aku emang sedikit jenuh karena sepi pelanggan, dan 

kejenuhan ini juga di barengi dengan keadaan pandemi saat ini yang 

notabene berdampak banget buat usaha kopi ini, apalagi bosku sekarang 

lagi pulang ke daerahnya, jadi ya sekarang kalo ada problem harus aku 

yang tanggung jawab” 

 

Steger mengungkapkan adanya Indikator kebermaknaan kerja (Steger, 

2012) yaitu, Memaknai pekerjaan secara positif, Membuat pekerjaan menjadi 

bermakna; Individu lebih mendalami arti pekerjaannya, Ditandai dengan 

peningkat dan perkembanga motivasi yang dipengaruhi oleh orang lain, 

Individu akan memaknai pekerjaannya secara lebih mendalam ketika ia sadar 
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bahwa pekerjaannya memiliki dampak atau pengaruh yang positif terhadap 

orang lain. 

Penelitian yang dilakukan Danirmala (2017) menunjukkan hasil bahwa 

kebermaknaan pada pekerjaan (meaningful work) dapat meningkatkan kinerja 

individu. Menurut Steger, Dik, dan Duffy (2012) kebermaknaan kerja ialah 

pilihan dan juga pengalaman para individu guna mencakup kepercayaan 

mengenai peran kerja serta tujuan yang akan diperjuangkan dalam memaknai 

pekerjaannya agar nantinya dapat memberikan kontribusi maksimal bagi 

organisasi. Perasaan bermakna dalam pekerjaan adalah dengan membuat 

makna kerja agar memberikan kontribusi yang maksimal bagi organisasi. 

Menurut Steger (2012), terdapat beberapa dimensi yang dapat 

menjelaskan kebermaknaan kerja: 

1. Pertama, positive meaning yaitu individu yang bisa memaknai pekerjaan 

secara positif ketika sanggup memberikan pemaknaan yang positif 

terhadap pekerjaannya, merupakan langkah individu dalam pemaknaan 

yang positif. 

2. Meaning making through work yaitu dengan menjadikan suatu pekerjaan 

lebih bermakna. Dimensi tersebut membuat individu lebih mendalami 

lagi sebuah arti pekerjaannya karena dirasa lebih mampu mempengaruhi 

sebuah arti dalam makna hidup secara luas. 

3. Greater good motivation yaitu memperbanyak motivasi positif pada 

suatu pekerjaan. Akibat dari adanya sebuah dorongan atau dukungan 

besar dari orang lain, individu kemudian akan memaknai pekerjaan yang 

dilakukannya secara lebih mendalam setelah tersadar jika pekerjaannya 

berdampak positif terhadap orang lain. 

Menurut Fairlie (2011) kebermaknaan kerja diasosiasikan dengan 

peningkatan pada berbagai variabel penting lainnya dalam dunia kerja seperti 

kepuasan kerja, keterikatan kerja, komitmen, serta stamina karyawan. Hal 

tersebut membuat kebermaknaan kerja dinilai memiliki dampak positif bagi 

perusahaan dan oleh karena itulah keberadaannya tetap harus dipertahankan 
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guna mencapai titik produktivitas perusahaan tanpa mengesampingkan aspek 

wellbeing dari karyawan. 

Penelitian yang dilakukan oleh May, Gilson, dan Harter (2004), 

menemukan bahwa makna kerja memiliki korelasi positif paling signifikan 

dengan employee engagement. Penelitian yang dilakukan oleh Fairlie (2011) 

menunjukkan bahwa makna kerja berkaitan dengan employee engagement yang 

mempengaruhi karakteristik pekerjaan. Motivasi karyawan untuk terlibat dalam 

pekerjaan yang bermakna adalah karyawan melihat pekerjaan mereka sebagai 

panggilan, karakteristik pribadi, dan individu terhubung dengan hal-hal yang 

lebih besar dan menjadi pekerja itu sendiri (Fairlie 2011). Karyawan yang 

memperlakukan pekerjaan sebagai aktivitas yang bermakna dan 

mengevaluasinya sebagai aktivitas yang bermakna akan bekerja dengan 

sungguh-sungguh dengan kualitas kerja tertinggi. 

Banyaknya penelitian yang menunjukkan bahwa kondisi kebermaknaan 

kerja berpotensi untuk menguntungkan perusahaan dengan meningkatkan 

kinerja karyawan. Menurut peneliti masih relatif sedikit penelitian yang 

menunjukkan tentang bagaimana sebenarnya kebermaknaan kerja mampu 

berperan dalam meningkatkan kinerja karyawan dalam suatu perusahaan 

ataupun di sebuah kedai kopi. Berawal dari kondisi tersebut, maka peneliti 

memiliki ketertarikan untuk mengangkat isu kebermaknaan kerja ini melalui 

penelitian yang berjudul ―kebermaknaan kerja pada barista di Daerah Istimewa 

Yogyakarta (Bantul, Kota Yogyakarta, Sleman)‖. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana kebermaknaan kerja pada barista di Sleman, 

Kota Yogyakarta, Bantul serta faktor-faktor apa saja yang mendorong 

kebermaknaan kerja pada barista. 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang sudah dituliskan diatas, 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kebermakanaan kerja pada 
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barista di Bantul, Kota Yogyakarta, Sleman serta mengungkap faktor-faktor 

apa saja yang mendorong kebermaknaan kerja pada barista. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian diharap dapat memberikan kontribusi secara umum 

untuk perkembangan keilmuan psikologi terkait gambaran 

kebermaknaan kerja pada barista kopi. Selain itu diharapkan penelitian 

ini dapat bermanfaat bagi keilmuan psikologi industri yang akan 

meningkatkan dan memberi paham tentang gambaran kebermaknaan 

pada karyawan barista. 

 

2. Manfaat Praktis 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan bisa memberikan 

sumbangsih ide terhadap pemilik kedai kopi agar dapat melihat masalah 

yang dihadapi oleh barista, guna untuk meminimalisir adanya suatu 

permasalahan yang timbul di kedai kopi. Kemudian peneliti berharap 

untuk ke depannya keluarga yang memiliki barista tidak dipandang 

sebelah mata lagi, karena profesi ini sangat mulia. Serta untuk 

baristanya sendiri diharapkan dapat meningkatkan arti makna kerja itu 

sendiri, agar kedepannya dapat menjalani pekerjaan dengan lebih baik.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil penelitian ini, kesimpulan yang didapatkan 

mengenai kebermaknaan kerja pada barista di Yogyakarta mencakup beberapa 

hal yang muncil dari ketiga informan. Kesimpulan yang pertama merupakan 

gambaran dari kebermaknaan kerja yang muncul pada diri ketiga informan, 

baik dari informan TB, DK, dan SF, merekea bertiga mampu menggali potensi 

dan passion yang ada pada pribadi masing-masing setelah menjalani pekerjaan 

sebagai barista. Pada informan TB nilai positif yang didapatkan adalah 

kepuasan batin, lebih enjoy dalam menjalani hidup serta dapat bermanfaat bagi 

orang lain dari pekerjaannya sebagai barista. Kemudian pada informan DK 

nilai positif yang didapatkan adalah lebih giat bekerja dan dapat mengasilkan 

uang, serta ilmu yang dia dapatkan sering di bagi dengan rekan kerja yang lain, 

sehingga bermanfaat untuk banyak orang. Selanjutnya untuk informan SF nilai 

positif yang di dapatkan adalah ia dapat bekerja sesuai dengan passionnya, 

terlebih lagi SF juga dapat membantu rekan rekan yang lainnya. 

Gambaran informan berikutnya baik TB, DK dan SF  merasa saat ini bisa 

memaksimalkan potensi dan kemampuan diri melalui pekerjaan ini, ketiga 

informan ini dinilai bisa menggali potensi komunikasi personalnya karena 

selalu berhubungan dengan banyak orang dari berbagai kalangan. Ketiga 

informan barista ini dirasa sangat bisa memberikan banyak kontribusi guna 

memajukan kedai kopi tempat mereka bekerja. Ketiga informan ini juga 

menjalankan pekerjaan dengan baik dan gigih tanpa rasa mengeluh. 
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B. Saran 

Sebagai bentuk berkelanjutan dan kebermanfaatan dari penelitian ini, 

penulis ingin menyampaikan beberapa masukan dan saran dari hasil penelitian 

ini kepada beberapa pihak yang terkait. 

1. Kepada Informan Penelitian 

Peneliti banyak mengambil pelajaran hidup yang berharga dari ketiga 

informan penelitian ini. Ketiga informan bisa disebut sebagai pekerja  

yang gigih dan tangguh dalam menjalani hidup, dengan segala 

keterbatasan yang ada mereka masih menjadi seorang barista di kedai 

kopinya masing-masing. Menjadi seorang barista memang tidak 

mudah, namun ketiga informan ini bisa menjalani profesi mereka 

dengan baik dan bersungguh-sungguh, memberikan pelayanan yang 

prima untuk membantu kemajuan kedai kopi. Selain keterbatasan 

tenaga, waktu maupun materiil, tantangan dan rintangan juga 

seringkali muncul dalam pekerjaan ketiga informan ini, namun 

mereka tetap menjalaninya dengan gigih dan patah semangat. Ketiga 

informan ini juga merasa passion mereka sesungguhnya ada dalam 

pekerjaan. Nilai-nilai kegigihan mereka, kekuatan dan ketekunan dari 

ketiga informan ini diharapkan bisa menginspirasi banyak orang. 

2. Kepada Peneliti Selanjutnya 

Peneliti menyarankan kepada calon peneliti selanjutnya untuk lebih 

mengeksplorasi sisi lain dari kebermaknaan kerja, misalnya dalam 

contoh  peran serta  barista dalam membangun industry kopi, atau 

bisa juga mengeksplorasi tentang spiritualitasnya. 
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